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ABSTRAK

Hakim, M Fadhil Abdul 2025, Upaya Membangun Keharmonisan Keluarga
Pasangan Suami Istri Long Distance Marriage (LDM) (Studi Kasus Desa
Krebet Jambon) Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari“ah
Universitas Islam Negeri (UIN ) Kiai Agemg Muhammad Besari Ponorogo.
Pembimbing: Dr. Mohammad Harir Muzakki, M.H.I

Kata Kunci : Komunikasi, Long Distance Marriage.

Fenomena pernikahan jarak jauh (Long Distance Marriage) semakin umum di
era modern, terutama karena faktor ekonomi dan tuntutan pekerjaan. Kondisi ini
menimbulkan tantangan dalam menjaga keharmonisan keluarga terutama dalam
hal komunikasi. Pada peg j ance Marriage (LDM).
Banyak pasangan sug na alasan pekerjaan
atau tuntutan eko entu g mudah, karena
kebersamaan fisi i tantangan dalam
kehidupan ruma kehadiran secara
emosional. Penel uah daerah yang
memiliki kebiasas nyak suami yang
bekerja di luar ko : gal di rumah dan
mengurus keluar i tinggalstedpisahgl be ereka tetap bisa

pada penelitan ini a
nangun komunika§i

al 1_dapat disimpulkans bahwa
pertama, komunikasi yang terstruktur nsisten menjadi kunei utama menjaga
keharmonisan keluarga pada pasangan.lLong Distance Marriage. Penjadwalan
komunikasi rutin serta keterbukaan damkepercayaan mampu mengatasi hambatan
emosional akibat jarak geografis. Teori-komunikasi interpersonal menekankan
bahwa komunikasi efektif mempererat hubungan emosional dan membantu
menyelesaikan konflik secara konstruktif, sehingga mencegah kesalahpahaman dan
kecurigaan. Kedua, strategi adaptif seperti penyusunan tujuan bersama,
pengelolaan konflik yang bijak, serta keterlibatan dalam pendidikan anak,
meskipun secara fisik terpisah, menunjukkan bahwa kehadiran emosional dan
kualitas hubungan lebih penting daripada kehadiran fisik. Psikologi keluarga
menekankan pentingnya dukungan emosional dan saling percaya dalam menjaga
stabilitas. Pasangan LDM di Desa Krebet membuktikan bahwa komunikasi efektif
dan komitmen yang kuat mampu mempertahankan keharmonisan keluarga meski
menghadapi jarak.

Vi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga harmonis adalah keluarga yang bahagia, ditandai oleh
berkurangnya ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan
dan keberadaan dirinya (eksistensi dan aktualisasi) yang meliputi aspek
fisik, mental, emosi, dan sosial. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (
KBBI), mengartikan keharmonisan sebagai keadaan selaras atau serasi,
keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan dan keserasian dalam
kehidupan, keluarga perlu menjaga kedua hal tersebut untuk mencapai
keharmonisan.*

Setiap keluarga memiliki kondisi yang berbeda-beda. Ada keluarga
yang berukuran kecil, ada pula yang besar. Keluarga yang harmonis
cenderung menciptakan rasa aman dan nyaman bagi anggotanya, sementara
keluarga yang kurang harmonis sering mengalami pertengkaran dan
keributan. Variasi dalam tingkat keharmonisan keluarga ini menjadi faktor
eksternal yang dapat memengaruhi kestabilan dan keharmonisan dalam
rumah tangga.

Secara umum, keluarga biasanya tinggal bersama dalam satu rumah,
termasuk keluarga baru dalam masyarakat tradisional yang menetap
bersama anak-anak mereka di rumah yang sama. Namun, di era modern ini,
tekanan ekonomi dalam kehidupan keluarga semakin besar. Banyak

pasangan memutuskan untuk menjalani pernikahan jarak jauh (Long

! Tim Penyusun Kamus. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), 299.



Distance Marriage) karena berbagai alasan, terutama karena
tuntutan pekerjaan yang mengharuskan mereka tinggal terpisah. Pernikahan
jarak jauh adalah situasi di mana pasangan suami istri tidak tinggal bersama

dalam satu tempat untuk waktu yang cukup lama.?

Kondisi ekonomi yang kurang mendukung dan terbatasnya

kesempatan k i asangan suami istri
untuk me j Aan : mereka memilih
menjalani ) karena tuntutan
pekerjaan kin tidak terlalu

menjadi p

sadaran untuk

mewujudkan keluarga g dan menjadi cita-cita utama

bagi setiap keluarga:® Undang“Undang No' 1 Takun 1974 mendefiniskan
Perkawinan ialah ikatan lahir batifi antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Undang-Undang

Perkawinan menjelaskan bahwa membangun kehidupan rumah tangga

harus berlandaskan niat yang tulus dan terikat dalam sebuah perjanjian suci

2 Septi Handayani, “Problematika Hubungan Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance
Marriage) Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah,” Skripai,
(Ul Yogyakarta, 2022), 3.

3 Septi Handayani, 4-5.



(Mitsaqan Ghalidzan), agar tercapai keluarga yang sejahtera dan
bahagia. Hal ini sejalan dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang
menegaskan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Pengelolaan dalam membangun keluarga harmonis, khususnya bagi

pasangan yang yang dikenal dengan
istilah Long ] tidak berbeda jauh
tinggal bersama.

lebih ditekankan,

jadi faktor utama

pekerjaan maupu
istri untukvtetap menjaga ku hubungan,dan keharmonisan rumah
tangga meskipun terpisah.secara ‘geografis. Tantangan dalam menjalani
pernikahan jarak jauh sangat bervariasi, tergantung pada durasi pernikahan,
keberadaan anak, serta pengalaman masing-masing pasangan dalam
menghadapi permasalahan. Berdasarkan wawancara dengan tiga informan

yang memiliki latar belakang serta pengalaman berbeda, ditemukan bahwa

meskipun mereka menghadapi tantangan yang beragam, masing-masing

4 Ahmad Daniyal and Zainul Muin Husni, “Konsep Sakinah Dalam Rumah Tangga
Perspektif Al-Razi Dan Abraham Maslow”,HAKAM: Jurnal Kajian Hukum Islam Dan Hukum
Ekonomi Islam 4, no. 2 (2020): 59-83, https://doi.org/10.33650/jhi.v4i2.1930.



mampu menemukan cara untuk mempertahankan keharmonisan
rumah tangga mereka.

Dalam konteks penelitian ini, terdapat satu desa yang
memperlihatkan fenomena unik, di mana banyak keluarga menjalani
pernikahan jarak jauh. Di wilayah Kecamatan Jambon, merantau telah

menjadi bagian di kalangan laki-laki.

hkan luar negeri,
luarga. Salah satu
contoh ny. i fene , i Desa Jambon, di
mana tida i gan sHay : p terpisah karena

1 telah menjadi

tertentu dari. ma
jarak jauhvini. °

Berdasarkan hasil, wawancara dengan beberapa informan yang
memiliki latar belakang berbeda, terlihat bahwa tantangan dalam
pernikahan jarak jauh sangat bervariasi, namun ada pola yang sama, yaitu
pentingnya komunikasi dan kepercayaan,. Dari masalah tersebut peneliti

tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Upaya Membangun

5 Jalaluddin Rahmat,”Psikologi Keluarga”, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016, him. 112—

115.



Keharmonisan Keluarga Pasangan Suami Istri Long Distance Marriage
(LDM) (Studi Kasus Desa Krebet Jambon)

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana pasangan Long Distance Marriage (LDM) membangun

komunikasi untuk keharmonisan keluarga di desa Krebet Jambon ditinjau

dari keharmonisan keluarga ?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan.mampu memberikan manfaat yang luas, baik

untuk peneliti sendiri maupun bagi orang lain, serta dapat dilihat dari
sisi teoretis maupun praktis. Adapun rincian manfaat yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
berharga bagi pengembangan pengetahuan dan wawasan ilmiah.

2. Manfaat Praktis



a) Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya
serta menambah pengetahuan dan pengalaman langsung mengenai
pasangan yang menjalani Long Distance Marriage dalam membangun
keluarga harmonis.

b) Bagi Masyarakat

i bahan rujukan untuk
menjaga tujuan
ebagai gambaran
gga dan untuk

nupaya, strategi,

am mewujudkan

Long distancerela embangun Keluarga Sakinah
Perspektif Qiro ’ah Mubadalah”. Rumusan'masalah: (1) bagaimana relasi
keluarga yang menjalani LDR dan upaya suami isteri LDR dalam
mewujudkan keluarga Sakinah perspektif giro’ah mubadalah?,
penelitian tersebut adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
empiris yang dilakukan turun secara langsung ke lapangan dan ketemu
dengan subjek penelitian, hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa

hubungan keluarga yang menjalani LDM di Desa Kasri yaitu tampak

baik serta harmonis, komunikasi yang dilakukan pun baik orang tua



terhadap anak atau sebaliknya juga menunjukkan bagus, namun
keakraban antara ayah dan anak masih menunjukkan kekurangan
dikarenakan jarang bertemu langsung dan hanya sebata melalui telepon.®

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak
pada fokus kajian. Penelitian sebelumnya membahas relasi keluarga

konteks mewujudkan

adalah. Sementara
dan upaya yang

embangun serta

hak dan'kewaj an jarak jauh.di Dusun

Kembangsawit?,"(2) “bagaimana _tifijauan” hukum Islam terhadap
pelaksanaan hak dan kewajiban pada pelaku pernikahan jarak jauh di
Dusun Kembangsawit?, penelitian tersebut merupakan field research
yang memakai pendekatan normatif, teknik yang dipakai ialah
pengamatan , wawancara dan dokumentasi, teori yang digunakan dalam

penelitian tersebtu adalah teori hukum Islam yang berkenaan dengan

® Venna Octarina dan Erik Sabti Rahmawati, “Kehidupan Keluarga Long Distance
Relationship (LDR) Dalam Membangun Keluarga Sakinah Perspektif Qiro*ah Mubadalah,”
Journal of Family Studies, Vol.6 No.3, (2022).



pembentukan keluarga sakinah, adapun asil dari penelitian tersebut
adalah bahwa masyarakat dusun Kembangsawit sudah menjalankan
kewajibannya dengan patut, walaupun pelaksanaannya bisa dibilang
kurang maksimum, jika dikaitkan dengan hukum Islam terkait praktek

pembentukan ’

tian sebelumnya
ih menyoroti hak

tance Marriage,

ak Jauh (Long Distance

Marriage) Pasangans, Sua eri_Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah (Studi Kasus. diDesa Kepuh Teluk Kecamatan Tambak
Kabupaten Gresik)”, dengan rumusan masalah: (1) Bagaimana dampak
dari Long Distance Marriage terhadap terbentuknya keluarga sakinah di
Desa Kepuh Teluk dan (2) Bagaimana strategi pasangan long distance

marriage dalam membenrtuk keluarga sakinah di Desa Kepuh Teluk.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)

" Tolib Muntaha, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembentukan Keluarga
Sakinah Pada Pernikahan Jarak Jauh, ” Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2017).



dengan pendekatan empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan
mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis
yang diterapkan adalah metode induktif. Hasil pembahasan dalam skripsi
ini menunjukkan bahwa dampak dari hubungan Long Distance Marriage
terhadap terbentuknya keluarga sakinah di Desa Kepuh Teluk dapat

itif dan dampak negatif.

Syafaatuk terletak di Desaa Teluk; Kecamatan Tambak, kabupaten
Gresik. Sementara Penelitiansini dilaksanakan di Desa Krebet,
Kecamatan Jambon, Kabupaten Ponorogo dan menggunakan teori
keluarga harmonis. di mana dalam peneltian terdahulu menjelaskan
tentang dampak keluarga terhadap pernikahan jarak jauh, sedangkan

penelitian ini lebih difokuskan pada upaya membangun keluarga

harmonis yang dibentuk oleh pasangan Long Distance Marriage

8 Syafaatul Auliyak,”Dampak Dan Strategi Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance
Marriage).” Skripsi, (IAIN Ponorogo 2023).
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Zakiyatul Anin Mahmudah, ( UIN Raden Intan, 2022), Karya tulis
yang berjudul “Keharmonisan Pernikahan Jarak Jauh Dalam
Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Rejo Sari Kecamatan
Negeri Agung Kabupaten Way Kanan).” Penelitian Zakiyatul termasuk

dalam kategori penelitian Field Research, yang juga dikenal sebagai

penelitian enelitian 1hi be tuk menjelajahi dan

kat dalam suatu

ilan keuangan keluarga dan

tidak bertentangan dengan'syariatIslam.®

Perbedaan keduanya terletak pada lokasi serta fokus kajian.
Penelitian Zakiyatul menitikberatkan pada keharmonisan pernikahan
jarak jauh dalam perspektif hukum Islam, sedangkan penelitian ini

berfokus pada upaya membangun keluarga harmonis melalui pernikahan

9 Zakiyatul Anin Mahmudah, “Keharmonisan Pernikahan Jarak Jauh
Dalam Pandangan Hukum Islam ( Studi Kasus Di Desa Rejo Sari Kecamatan
Negeri Agung Kabupaten Way Kanan),” Skripsi, ( Lampung :UIN Raden Intan
2022).
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jarak jauh (Long Distance Marriage) dalam rangka mencapai tujuan
terbentuknya keluarga yang harmonis.

Skripsi Anis Nur Faizah, (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2023),
karya tulis yang berjudul “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Pernikahan
Jarak Jauh (Long Distance Marriage) Perspektif Figh Munakahat (Studi

Kasus Di De. n Jember).” Penelitian

ari skripsi Anis
h pada pasangan
bangan, termasuk
demikian, upaya

pernikahan jarak

kebutuhantuma

mereka juga memenuhikewajiban seperti mengasuh dan mendidik anak
dengan tanggung jawabipenuh, menjaga reputasi keluarga, patuh pada
suami, serta mengelola rumah tangga untuk kebahagiaan dan
kesejahteraan keluarga.'”

Perbedaan penelitian terletak pada teori penelitian. Penelitian Anis

Nur Faizah menggunakan teori Figh Munakahat, sedangkan penelitian

10 Anis Nurfaizah, “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Pernikahan Jarak Jauh ( Long
Distance Marriage ) Perspektif Figh Munakahat ( Studi Kasus Di Desa Panti Kecamatan
Panti Kabupaten Jember ),” Skripsi, (Jember :UIN KH Ahmad Siddiq 2023).
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ini lebih difokuskan pada teori keharmonisan keluarga dan upaya
membangun keluarga harmonis yang dibentuk oleh pasangan Long

Distance Marriage

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

pemahaman itas yang ada. Objek

penelitian. dalam hal_ini a Upaya Membangun. Keharmonisan
Keluarga Pasangan Suami-lsteri Long Distance Marriage (LDM) (Studi
Kasus Desa Krebet Kecamatan Jambon). Penelitian ini menerapkan
pendekatan kualitatif, di mana penelitian bergantung pada pengamatan

terhadap manusia dalam konteks mereka sendiri serta interaksi dengan

individu-individu tersebut melalui bahasa dan istilah yang mereka
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gunakan. Proses ini menghasilkan data deskriptif yang berbentuk kata-kata

atau ucapan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.!

2. Kehadiaran Peneliti

1 dalam penelitian iki peran yang sangat

penting, amika pernikahan
jarak jau pengumpul data.

Peneliti erlangsung serta

menghim ni di Kecamatan

camatan Jambon Kabupaten
Ponorogo sebagaislokasi. penelitiantkarena terdapat Desa tersebut cukup
banyak pasangan suami ister1 yang berkerja sebagai TKI. Setidaknya ada 6
keluarga yang pasangannya berkerja diluar negeri. Adanya beberapa
perceraian di Desa Krebet Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

4. Data dan Sumber Data

11 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997),
64.
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a) Data
Data merupakan sekumpulan informasi yang diperoleh serta
dihimpun peneliti dari lapangan, baik dalam bentuk dokumentasi,
tuturan, tindakan, maupun hal lain yang relevan. Agar data dapat
diperoleh dengan lebih mudah, peneliti perlu terjun langsung ke lokasi
penelitian dan melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang

i tatap muka maupun

n informan yaitu

jalani pernikahan

yang dibutuhkan

pasangan e terhadap. terbentuknya
keharmonisan bagi pasangan suamiisteridi'Desa Krebet Jambon.
b) Sumber Data
Sumber data merupakan pihak atau objek yang menyediakan
informasi secara langsung kepada peneliti. Dalam konteks ini, peneliti
memperoleh data dengan melakukan wawancara langsung kepada

pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh (Long Distance

Marriage) yaitu pasangan ibu Marfuah dan Bapak Sandy, pasangan ibu
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Lilin dan bapak Fatan, pasangan ibu Fitri dan bapak Habib di desa
Krebet Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo.

Penulis menetapkan sejumlah kriteria bagi subjek penelitian.
Penetapan kriteria ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan dapat
lebih fokus dan terarah, serta memperoleh data yang akurat dan valid

untuk mendukung penyelesaian penelitian. Beberapa kriteria yang

aruslah resmi/sah

ks_penelitian ini, peneliti

melakukan.wawancara secara langsung dengan tiga pasangan yang
menjalani pernikahan‘jarak jauh (Long Distance Marriage), yakni
pasangan Ibu Marfuah dan Bapak Sandy, pasangan Ibu Lilin dan
Bapak Fatan, serta pasangan Ibu Fitri dan Bapak Habib yang
berdomisili di Kecamatan Jambon. Peneliti berkomunikasi secara
langsung dengan responden, menggunakan pertanyaan yang
terstruktur atau terbuka untuk memahami subjek penelitian dengan

lebih baik. Melalui dialog ini, informan dapat menyampaikan
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pandangan, pengalaman, dan opini mereka tentang topik yang diteliti.
Metode ini sangat penting dalam pengumpulan data kualitatif karena
memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi aspek-aspek
kompleks dari fenomena yang sedang dikaji.

b) Dokumentasi

at lengkap, valid,
ta tersebut dapat
1 penelitian serta

an jarak jauh dan

enelitian 1ni sis data berda

Reduksirdata merupakan es_pemilihan dan;penyederhanaan data
secara terarah dari informasi mentah yang diperoleh di lapangan.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara
menyeleksi hasil wawancara dengan pihak-pihak terkait, observasi

terhadap objek penelitian, serta dokumentasi yang ada. Tujuan dari

langkah ini adalah untuk mengumpulkan sekaligus memperjelas data

12 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), 158.
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mengenai cara menjaga komunikasi dan strategi membangun
keharmonisan pasangan suami istri dalam pernikahan jarak jauh guna
mewujudkan keluarga harmonis di Desa Krebet.

b) Penyajian Data

Langkah berikutnya adalah tahap penyajian data. Dalam penelitian

kualitatif, isaji bentuk uraian, gambar,

(Long Distance Marriag nganssuami=istri dalam mewujudkan
keluarga sakinah di:Desa Krebet.
7. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan, peneliti menerapkan berbagai langkah yang

dijabarkan sebagai berikut:

a) Perpanjangan Pengamatan

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 325.
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Pada tahap perpanjangan pengamatan, peneliti kembali melakukan
kegiatan lapangan melalui observasi dan wawancara, baik dengan
informan yang telah diwawancarai sebelumnya maupun dengan
informan baru.'* Proses pertemuan dengan informan tersebut

dilaksanakan secara tatap muka maupun secara daring melalui

sepanjang i berasal dari beragam

sumber matpun yang di an,pada berbagaiwaktu.'®
1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara memverifikasi data
yang telah diperoleh melalui pembandingan dengan berbagai

sumber yang relevan dan telah tersedia.

2) Triangulasi Teknik

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 365.
15 Sugiyono,.367-370.
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Teknik ini dilakukan dengan memverifikasi data pada sumber yang
sama, namun melalui penerapan metode yang berbeda.

3) Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu merupakan teknik verifikasi data yang dilakukan
melalui wawancara, observasi, atau metode lainnya pada waktu

maupun situasi yang berbeda. Apabila diperoleh hasil yang

di-lapangan. Pa

yang mencakup penulisan proposal, pembuatan surat perizinan, serta
penyusunan instrumen penelitian.

b) Tahap lapangan, tahap ini merupakan proses yang dilakukan peneliti
dengan terjun langsung ke lokasi penelitian. Pada tahap ini, peneliti
melakukan penggalian dan pengumpulan data yang diperlukan melalui
teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan.

c) Tahap Analisis Data dan Penyusunan Laporan., pada tahap ini penulis

melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dari lapangan.
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Setelah proses analisis selesai, langkah berikutnya adalah menyusun
laporan berdasarkan hasil analisis tersebut.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman tentang keseluruhan isi penelitian
ini, peneliti telah membagi menjadi V bab yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini raians’ mengenat akang permasalahan,

rumusan m: i serta~ manfaa injauan penelitian

KOMUNIKASI

HARMONISAN

dan strategi

PASANGAN " LO TERHADAP

TERBENTUKNYA KEHARMONISAN KELUARGA

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian yang meliputi lokasi
penilitan, profil informan di keluarga Desa Krebet Jambon, komunikasi
pasangan suami isteri yang telah melakukan pernikahan jarak jauh dan

strategi dalam membentuk keluarga yang harmonis.
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BAB 1V: ANALISIS MEMBANGUN KOMUNIKASI DAN STRATEGI
PASANGAN LONG  DISTANCE MARRIAGE TERHADAP

TERBENTUKNYA KEHARMONISAN KELUARGA

Dalam bab ini beisi analisis data dalam membangun komunikasi
keharmonisan keluarga pasangan (Long Distance Marriage) dan strategi

dalam mempertahankan keutuhan keluarga dalam mewujudkan keluarga

harmonis. Bab er yang selanjutnya
dipaparkan pada
Bab II, se i musan masalah
penelitian.
BAB V: PE

dan saran.

taka, lamy



BABII

KEHARMONISAN KELUARGA, KOMUNIKASI KELUARGA DAN
STRATEGI MENJAGA KEHARMONISAN KELUARGA
A. Keluarga Harmonis

1. Pengertian Keluarga Harmonis

an pendapat Guna ga yang harmonis
anya merasakan
ketegangan dan

ruh keadaan dan

upun aktualisasi

ditandai oleh
kasih s
n pengorbanan,

saling melengka nakan, serta senantiasa saling

membantu dan bekerja sama.*’

Keluarga yang harmonis merupakan salah satu sistem sosial
kemanusiaan yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam, karena
berfungsi sebagai fondasi utama dalam membentuk masyarakat

yang berkualitas. Meskipun keluarga merupakan unit terkecil dalam

struktur sosial, perannya sangat krusial dalam menciptakan tatanan

6 Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2016), 34
17 Meichiati, Membangun Keharmonisan Keluarga (Bandung: Alfabeta, 2014), 21.

22
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masyarakat yang harmonis. Dalam praktik kehidupan sehari-hari,
keluarga yang harmonis mampu mengubah berbagai tantangan
menjadi kekuatan, dengan senantiasa mencari solusi melalui
pendekatan yang akrab, berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan, serta
mengedepankan prinsip demokrasi..’® Peran keluarga harmonis

setiap anggota keluarga

kewajiban sesuai
Keharmonisan
a untuk saling

na damai, serta

dan saling

indakan tersebut tidak
bisa:hanya-dibebankan tu pihak saja, melainkan memerlukan
pemahaman bersama dan kerja sama yang solid untuk mencegah
perpecahan, konflik, serta ketegangan dalam rumah tangga.
2. Ciri-Ciri Keluarga Harmonis Keluarga
Keharmonisan keluarga juga dimaknai sebagai terwujudnya

keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Setiap pasangan

yang memasuki jenjang pernikahan tentu  mengharapkan

18 Mufidah. Psikologi Keluarga Islam berwawasan gender (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), 73.
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keberlangsungan serta keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga.
Adapun ciri-ciri keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah
antara lain sebagai berikut:
1) Keseimbangan hak dan kewajiban suami istri
Pemenuhan hak dan kewajiban antara suami dan istri dalam

kehidupan rumah tangga merupakan kunci terwujudnya

baik atau tidaknya

dari lingkungan

belum memiliki

sebaik-
hingga anak menikah atau
mampu-hidup.mandiri, dan tetap berlaku meskipun perkawinan
antara kedua orang tua berakhir.
3) Membina hubungan baik antara keluarga besar dan masyarakat.
Terjalinnya hubungan harmonis antara suami dan istri
menunjukkan bahwa perkawinan bukan sekadar penyatuan seorang

laki-laki dan seorang perempuan dalam suatu rumah tangga,
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melainkan juga merupakan penyatuan dua keluarga besar yang
sebelumnya mungkin belum saling mengenal.®
4) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga
a) Ekonomi
Dalam sebuah rumah tangga, keberadaan anggaran kehidupan

unjang keberlangsungan

ba. Suami, sebagai kepal tangga, memiliki
butuhan keluarga
g dilakukannya.

keuangan yang

ya keharmonisan

suatuskeluarga.
c) Memiliki “wKebiasaan™ yang Kurang Menyenangkan
Setiap individu, termasuk orang tua, mertua, anak, maupun
menantu, memiliki kebiasaan tertentu yang dapat dianggap

kurang menyenangkan. Misalnya, mengulang-ulang cerita

19 Ahmad Sainul, ’Konsep Keluarga Harmonis dalam Islam,”” Al-Magasid, vol 4,
no 1 (Januari Juni, 2018), 91.
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mengenai suatu permasalahan, berbicara secara berlebihan,
dan kebiasaan lainnya.?
3. Aspek -Aspek Keharmonisan Keluarga
Aspek-aspek keharmonisan dalam keluarga menurut Sadarjoen
antara lain sebagai berikut:

1) Faktor

i rasa percaya tetapi
kidah dan ajaran
Yang Maha Esa
ya. yaitu penentu

pilih oleh kedua

antar

dalam

Kesepakatan tentang anaan jumlah anak
Disepakati. untuk.wmenctapkan jumlah anak yang akan
dimiliki oleh pasangan yang baru menikah.
4) Kadar rasa bakti pasangan terhadap orang tua dan mertua masing
-masing

Rasa bakti merupakan rasa kebahagian, ketentraman serta

rasa keadilan dalam hubungan bukan sekadar di miliki oleh

20 Elfi Sahara, <> Harmonius Family,”> Upaya Membangun Keluarga Harmonis, et.
al. (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013), 123.
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pasangan melainkan dalam memperlakukan hubungan harmonis
berarti juga menjaga hubungan kedua belah pihak: keluarga, orang
tua atau mertua beserta keluarga besarnya.

5) Sense of humour

Membangun atau menghadirkan suasana ceria dalam

eluarga memiliki peutik yang dapat

keceriaan.

logis melainkan

1liki kesempatan

untuk saling berbica tukar pikiran, dan melakukan
interaksi lainnya::Komunikasi®“merupakan-aspek yang paling penting

dalam menjaga keharmonisan hubungan satu sama lain terutama

keluarga yang mengalami pernikahan jarak jauh.??

21 Ahmad Ghazaly, Langkah Menuju Keluarga Yang Harmonis (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010), 41.

22 M. R. Taufiigoh & D.Krisnatuti,”Karakteristik keluarga, dukungan sosial,

interaksi suami-istri, dan kualitas pernikahan pada keluarga dengan pernikahan jarak

jauh.” Jurnal llmu Keluarga dan Konsumen, (2024). 17(1), 41-52.
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Dalam komunikasi keluarga terdapat beberapa bentuk,
sebagaimana dijelaskan oleh Djamarah, bentuk-bentuk komunikasi yang
dapat dilakukan antara anggota keluarga, yaitu :%

a. Komunikasi verbal merupakan bentuk interaksi yang
dilakukan antarindividu atau antarkelompok dengan

ia penghubung.

i keluarga, fungsi

terutama ketika

jah,  tatapan

an secara verb

pesanyang terjadi

dalam interak'si ibadl, misalnya antara suami dengan
istri, ayah.dengan anak,.ibu_dengan anak, maupun di antara
sesama anak.

d. Komunikasi dalam keluarga. Membangun relasi yang
harmonis antara orang tua dan anak merupakan hal yang
sangat penting untuk dijaga dalam kehidupan keluarga.

Kedekatan itu dapat terlihat dari seberapa sering orang tua dan

23 Syaiful Bahri Djamarah, “Psikologi Belajar” (Jakarta: Rineka Cipta, 2002).
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anak saling bertemu serta meluangkan waktu bersama dalam

berbagai kesempatan.?*

Komunikasi keluarga pada dasarnya merupakan bagian dari
komunikasi antarpribadi, sebab di dalamnya berlangsung interaksi antara
an anak, i

ayah dengan ibu, anak, maupun antar anak.

rsebut, dapat diukur

mencakup tiga

yang disampaikan,

n  pikiran tersebut. .merupakan
miliknya sendiri dan menjaditanggung jawabnya.
b. Empati (emphaty)
Menurut Henry Backrack dalam Devito, empati
adalah kemampuan individu untuk memahami apa yang
dirasakan atau dialami orang lain pada waktu tertentu, dengan

melihatnya dari sudut pandang serta perspektif orang tersebut.

24 Yani Tri Wijayanti “Pola Komunikasi Keluarga Pasangan Long distance
Marriage”, Jurnal Aksipom,Vol.2, (2021).

% Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 73.
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c. Sikap mendukung (supportiveness)

Terdapat sejumlah prinsip dalam mendukung
komunikasi keluarga, antara lain memberikan kesempatan
kepada setiap anggota keluarga untuk menyampaikan
pendapat, mendengarkan secara aktif apa yang diutarakan oleh

pasangan, membiasakan anak-anak untuk mendengarkan,

ini guna mewujudkan

eorang memiliki
a ia cenderung

lain.

n-perasaannya sendiri, maka
pada. umumnya. ia akanlebih" mudah menerima perasaan

serupa yang ditunjukkanoleh orang lain.

Intensitas komunikasi mengacu pada sejauh mana pesan yang
disampaikan dalam interaksi dengan orang lain memiliki kedalaman dan
cakupan. Kedalaman tingkat intensitas komunikasi dapat ditunjukkan

dengan adanya keterbukaan dan kejujuran satu sama lain, serta rasa saling
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percaya yang dapat menimbulkan respon dalam bentuk tindakan. Terdapat

beberapa aspek yang dapat mengukur intensitas komunikasi:

a. Frekuensi berkomunikasi, yaitu merujuk pada seberapa sering
peserta terlibat dalam aktivitas komunikasi.

b. Durasi berkomunikasi, yaitu lamanya waktu yang digunakan

saat berkomunikasi.

g diberikan oleh

esamaan dalam

secara rutin oleh

C. Strategi Menjaga arga

Untuk meminimalkan. petensi.munculnya dampak negatif dari
pernikahan jarak jauh agar tidak berujung pada perceraian, serta untuk
mewujudkan keluarga yang harmonis, terdapat beberapa langkah yang

dapat dilakukan oleh pasangan suami istri, yaitu:

1. Menjaga komunikasi

% Auriga Agustina,”Pola Komunikasi Keluarga dalam Menjaga Keharmonisan Pada
Pasangan Suami Istri yang Menjalani Long Distance Relationship,” Skripsi, (Semarang; UIN
Diponogoro 2017)
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Komunikasi yang efektif berperan penting dalam
membangun hubungan yang harmonis serta meminimalkan
terjadinya kesalahpahaman. Pada era digital saat ini,
kemajuan  teknologi  dapat  dimanfaatkan  untuk
menghilangkan batasan ruang dan waktu antara suami dan

ena itu, seti n sebaiknya meluangkan

sebanyak mungkin untu unikasi setiap hari.
raian yang rinci

ungan. Lakukan

ng memisahkan,

berada ditemp terpisah..Hal inirdilakukan sebagai
bentuk usaha untuk:menjaga keutuhan rumah tangga. Dalam
hal pemenuhan kebutuhan materi atau finansial, suami dapat
mengirimkan biaya keperluan keluarga melalui bank atau
lembaga keuangan lainnya. Sementara itu, hak suami yang

wajib dipenuhi oleh istri hanya mencakup hak-hak yang

bersifat non-materi, sebab menurut hukum Islam isteri tidak

27 Moh. Subhan, “Long Distance Marriage (LDM) Dalam Perspektif Hukum Islam”,
456.
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dibebani hak kebendaan yang diperlukan untuk mencukupi
kebutuhan hidup keluarga.?® Pemenuhan nafkah batin tetap
menjadi kewajiban suami dan istri meskipun menjalani
pernikahan jarak jauh. Diperlukan adanya kesepahaman

bersama agar hubungan keduanya tetap harmonis.

an kebutuhan ini tida engharuskan adanya

tercapainya rasa

ya, memandang

gannya, serta memiliki ikatan
psikologis yang erat'satu sama lain. >

4. Membangun rasa saling percaya
Groeschel sebagaimana dikutip oleh Moh.Subhan, adanya
kepercayaan dalam suatu hubungan merupakan suatu

keharusan, karena pada dasarnya suatu hubungan harus

28 Mohamad lkrom, “Hak dan Kewajiban Suami Isteri Perspektif Alqur©an”, Jurnal
Qolamuna, Vol. 1 No.1, (2015), 35.

29 Moh. Subhan, “Long Distance Marriage (LDM) Dalam Perspektif Hukum Islam”,
457.

30 Moh. Subhan., 457.
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dibangun dengan adanya kepercayaan dan perlahan-lahan
akan hancur jika kepercayaan itu hilang.®

5. Menjalin ikatan lahir batin yang erat
Pernikahan tidak dapat hanya didasari pada aspek lahiriah
saja ataupun batiniah semata, melainkan keduanya harus

bangun keluarga yang

serta ketentuan
ngkut sisi fisik,

dalam dan mulia.

halgapa yang boleh
dilakukans dan dilakukan:*Waspada sangat perlu
dilakukan-eleh suami atau isteri tapi bukan berarti curiga
terhadap pasangan, dengan selalu menjaga kewaspadaan,
tidak akan ada orang ketiga yang mampu mengganggu

hubungan suami maupun isteri.>?

7. Saling terbuka

31 Moh. Subhan., 458.
32 Moh. Subhan.,459.
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Pada pasangan yang hidup terpisah, keterbatasan kehadiran
fisik mengakibatkan pertemuan tatap muka menjadi lebih
jarang dibandingkan pasangan yang tinggal bersama.
Kondisi ini turut membuat komunikasi verbal berkurang,

sehingga keterbukaan diri menjadi faktor penting dalam

an diri dengan kehidupan pernikahan.
diminta maupun

ses komunikasi

Santrock mendefimisikan:problem solving sebagai metode
yang digunakan untuk menemukan cara atau solusi yang
sesuai guna mencapai suatu tujuan..3

9. Mendidik anak dengan baik
Mendidik anak sangat ditekankan dalam Islam. Bahkan Al-

qur’an Surah Lugman ayat 12-19, Allah swt., mengisahkan

33 Moh. Subhan.,459-460.
34 Dunia Pendidikan.Co.1D, https://duniapendidikan.co.id/problem-solving/, (diakses
pada tanggal 30 Oktober 2024, jam 23.00).
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bagaimana Lugman al-Hakim mendidik putranya. Dalam
kisah Lugman digambarkan bahwa mengurus anak
merupakan bagian dari kenikmatan Illahi (spiritual)
sekaligus menjadi cobaan (fitnah) Allah yang diberikan

kepadanya.®®

S

% Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 194.



BAB III

MEMBANGUN KOMUNIKASI DAN STRATEGI PASANGAN LONG
DISTANCE MARRIAGE TERHADAP TERBENTUKNYA

KEHARMONISAN KELUARGA

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Kondisi Geog at Desa Krebet Jambon

Desa Kr, etak di Kecamatan

a ini sangat luas

sering.. te ] ya __generasi .dengan
keterbelakangan mental.
Secara geografis, Desa Krebet berada pada koordinat lintang -7.936067
dan bujur 111.345267, dengan luas wilayah mencapai 135,95 hektar.
Topografi wilayahnya merupakan daratan sedang dengan ketinggian
sekitar 1.200 meter di atas permukaan laut. Secara administratif, Desa
Krebet berbatasan dengan beberapa desa lain: di utara dengan Desa

Jambon, di selatan dengan Desa Sidoharjo, di barat dengan Desa

37
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Tanjungrejo Kecamatan Badegan, dan di timur dengan Desa Bulu Lor,
semuanya berada dalam wilayah Kabupaten Ponorogo.3®

Desa Krebet berjarak sekitar 2 kilometer dari pusat Kecamatan,
dengan waktu tempuh kurang lebih 5 menit. Sementara itu, jarak ke

pusat Kabupaten mencapai 20 kilometer, yang dapat ditempuh dalam

waktu sekita

yoritas penduduk
itu, berdasarkan

Pt tercatat sebagai

2 Orang

4. Budha -

Perkembangan kehidupan beragama di Desa Krebet
menunjukkan kemajuan yang signifikan, seiring dengan kondisi

perekonomian masyarakat yang sudah stabil. Kemajuan ini

% Data Desa Krebet, 2024.
37 Sumarno, Hasil Wawancara, Tanggal 16 Januari 2025.
38 Data Desa Krebet, 2024.
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tercermin dari berbagai kegiatan keagamaan yang menjadi prioritas
dalam kehidupan masyarakat setempat.

Perkembangan kehidupan beragama di Desa Krebet
menunjukkan kemajuan yang pesat, seiring dengan stabilitas

ekonomi masyarakat yang sudah tercapai. Hal ini tercermin dari

b. Pendidikan

Dalam pelaksanaan.penelitian lapangan mengenai kondisi
wilayah serta aspek sosial dan pendidikan di Desa Krebet,
Kecamatan Jambon, diketahui bahwa desa ini memiliki fasilitas
pendidikan yang memadai. Terdapat lima sekolah dasar yang

tersebar di Dusun Gupak Warak, Pakis, Jangglengan, Gelangan, dan

39 Sumarno, Hasil Wawancara, Tanggal 16 Januari 2025.
40 Data Desa Krebet, 2024.
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Kayen. Selain itu, terdapat dua lembaga pendidikan taman kanak-
kanak yang semuanya berada di Dusun Gupak Warak, serta satu
lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) yang terletak di Dusun
Jangglengan.*!

c. Pekerjaan atau mata pencaharian penduduk

ayoritas penduduk Desa

i, pedagang, guru,
sebagai wilayah
erkotaan. Hal ini

asih menjunjung

3.. Kondisi Sosi

Masyarakat Desa apatidigambarkanssebagai komunitas
yang religius dan aktif. Haluini tercermin dari banyaknya kelompok
kegiatan sosial dan keagamaan, seperti jama’ah tahlil, jama’ah yasin,
arisan, karang taruna, kelompok tani, serta organisasi kemasyarakatan
seperti PKK, RW, dan RT. Nilai-nilai persatuan dan gotong royong masih

melekat kuat dalam kehidupan masyarakat, dan terus menjadi landasan

dalam berbagai aktivitas sosial, keagamaan, seni, dan budaya. Bentuk

41 Data Desa Krebet, 2024.
42 Sumarno, Hasil Wawancara, Tanggal 16 Januari 2025.
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seni budaya lokal seperti reog, hadrah, krawitan, dan campursari masih
lestari dan tetap dijalankan hingga kini.*®

4. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Masyarakat Desa Krebet
Merantau

Hasil wawancara dengan para informan menunjukkan bahwa

ntau-didasari lah alasan atau faktor

keputusan

istri dari Bapak

faktor ekonomi.

suaminyas. me ekonomi. IbusMarfuah
menyampaikan “:“Alasan buat _swami . saya ‘merantau pastinya
keterbatasan lapangan pekerjaan didaerah saya, karena sebagian besar
cuman bekerja sebagai petani atau pedagang, yang penghasilannya juga
dirasa belum mampu mencukupi buat kebutuhan keluarga.”*®

Ketiga, faktor-faktor merantau menurut ibu Fitri selaku isteri dari

bapak Habib, menyatakan “Pastinya alasan suami merantau adalah

43 Sumarno, Hasil Wawancara, Tanggal 16 Januari 2025.
4 Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
4 Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 19 Januari 2025.
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karena ekonomi mas. Kerja disini itu sulit, kalau yang punya sawah ya
jadi petani, tapi kalau tidak, mau mengandalkan apa mas kalau nggak
kerja keluar dari sini”*®

B. Membangun Komunikasi Pasangan Long Distance Marriage

Terhadap Terbentuknya Keharmonisan Keluarga di Desa Krebet

hal yang penting
pasangan pasti
memil ili i Kast sendiri . Pertama hasil

n Long Distance

Keduay hasil. w cara membangun komunikasi

pasangan Long Distance Marriage,(LDM), dengan ibu Marfuah yang
menyatakan:

“Kami juga biasanya telponan video call semisal sudah tidak ada

kegiatan, tapi saya juga berusaha untuk tidak hanya berbicara soal

pekerjaan atau masalah rumah tangga. Ya ngobrol tentang hal-hal
ringan, lebih seringnya bercanda, untuk menjaga suasana hati tetap

46 Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
47 Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025
48 Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 19 Januari 2025.
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Ketiga, hasil wawancara terkait cara membangun komunikasi

pasangan Long Distance Marriage (LDM), yang diungkapkan ibu Fitri:

“Saya merasa penting untuk menjaga komunikasi yang
terbuka. Kami berbicara tentang perasaan kami, jika ada
masalah, kamiselesaikan sama-sama meskipun terpisah jarak.
Saya juga biasanya ngobrol lewat telponan juga. Kadang juga

video call sama anak bercanda bersanma membahas hal hal
. 49

ngerasa

Kedua, hasil. wa embanguntujuan dan’harapan

bersama pasangan Long Distance "Marriage (LDM), dengan ibu

Marfuah yang mengungkapkan:

“Saya sama suami sering ngomongin hal-hal ke depannya mas,
seperti mau beli tanah, nyekolahin anak, atau usaha kecil. Kami
suka diskusiin lewat telpon, kadang sambil becanda juga sih, biar
nggak tegang. Tapi dari situ saya ngerasa, meski berjauhan, kami
tetap searah. Sama-sama saling ngingetin juga biar nggak lupa
tujuan awal kita nikah.

% Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
%0 Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
51 Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 19 Februari 2025.
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Ketiga, hasil wawancara terkait membangun tujuan dan harapan
bersama pasangan Long Distance Marriage (LDM), yang diungkapkan

ibu Fitri:

“Saya juga sering bilang ke suami, harus tetap saling dukung. Kami
juga udah ada rencana mau buka usaha pas suami saya pulang
nanti, terus kami juga punya target tiap tahun harus ada
perkemba ipun. kecil msi{y, komunikasi kami jadi

tapi juga ngomongin

ercaya sama suami,
253

biar nggak ga

Kedua, hasilwawancara terkait menghindri asumsi negatif pasangan
Long Distance Marriage (LDM), dengan ibu Marfuah yang

mengungkapkan:

“Saya sama suami sering banget ngomong jujur kalau lagi ada rasa
nggak enak di hati. Kalau ada hal yang bikin aku mikir negatif, saya
langsung tanyain ke suami saya, jangan disimpen sendiri. Kadang
kan chatan gampang salah paham, makanya saya usahain buat
benerin dulu sebelum mikir yang nggak-nggak. Intinya sih kami

52 Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
53 Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
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saling terbuka dan nggak bawa-bawa asumsi jelek ke dalam
hubungan.™*

Ketiga, hasil wawancara terkait menghindri asumsi negatif pasangan

Long Distance Marriage (LDM), dengan ibu Fitri yang

mengungkapkan:

ada hal lain, bukan
‘a buat kasih kabar
aneh-aneh. Biar

dak terlepas juga

armonis, seperti

“Salah.satu edaan zona waktu,mas.
Misalnya, saat s _umtuk telfonan, suami saya
mungkin sedang Sibuk n_kerjanya atau bahkan sedang tidur,
jadi harus menunggu waktu yang tepat untuk bisa komunikasi.
Kadang, itu membuat saya merasa sedikit frustrasi karena tidak bisa
berkomunikasi secara spontan, tapi ya mau gimana lagi, harus

pintar-pintar ngatur waktu biar tetap bisa saling terhubung.
Kedua, hasil wawancara terkait menghadapi konflik dan tantangan
pasangan Long Distance Marriage (LDM) sama halnya yang

diungkapkan ibu Marfuah:

54 Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 19 Februari 2025.
55 Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
%6 Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
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“Untuk hambatan yang sering kami alami tuh soal sinyal atau koneksi
internet yang nggak stabil, mas. Kadang juga HP dipakai nggak
terlalu mendukung buat video call yang jernih. Jadi pas lagi ngobrol
suka putus-putus, suaranya nggak jelas, atau gambarnya nge-freeze.
Ya akhirnya komunikasi jadi nggak nyaman, bahkan kadang harus
nunda dulu telponnya sampai jaringan membaik. Lumayan
menggangu, apalagi kalau lagi pengin ngobrol banyak.. ™’

Ketiga, hasil wawancara terkait mengadapi konflik dan tantangan

pernyataan yang

ja hambatannya.
ak bisa langsung

kegiatan, suami
ebih sering pakai

setiap
reka yang menjalani
pernikahanjarak jauh (Long nce Marriage). Meskipun tidak tinggal
bersama di satu tempat dan terpisah secarafisik, pasangan tersebut tetap
memiliki keinginan kuat untuk membangun keluarga yang harmonis.
Namun, tantangan yang dihadapi dalam pernikahan jarak jauh cenderung
lebih besar dibandingkan dengan pasangan yang dapat bertemu langsung

setiap hari atau tinggal serumah. Oleh karena itu, masing-masing

57 Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 19 Januari 2025.
%8 Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
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pasangan pasti memiliki strategi tersendiri dalam mewujudkan
keharmonisan dalam keluarga mereka.

1. Memperbanyak Komunikasi

Dalam sebuah hubungan keluarga pastinya terdapat strategi untuk

membuat keluarga harmonis, tak lepas dari memperbanyak komunikasi

untuk me is. sil wawancara terkait
istance Marriage
Lilin:

ioritasin banget.
a bentar. Kadang
irim foto kegiatan
ogak komunikasi

dalam

chatan

1 ngapain dan
ngerasa tetap terhubung
meskipun jauh.

Ketiga, hasil_wawancara. terkait memperbanyak komunikasi dalam

Long Distance Marriage (LDM).ibu Fitri, mengungkapkan:

“Saya sama suami sering sharing hal-hal kecil, kayak cerita tentang
anak-anak, kegiatan sehari-hari, atau bahkan hal lucu. Kami juga
suka bercanda lewat chat supaya suasana tetap santai dan nggak
kaku. Dengan komunikasi yang sering, kita jadi nggak merasa jauh,
malah seperti masih barengan. "

%9 Lilin, Hasil Wawancara, 04 Februari 2025.
80 Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 19 Januari 2025.
51 Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
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2. Saling Percaya
Dalam sebuah keluarga pastinya memiliki cara untuk
mempertahankan keharmonisan keluarga. Berikut hasil wawancara
terkait dengan saling percaya dari pasangan yang sedang menjalani
hubungan pernikahan jarak jauh. Pertama, hasil wawancara terkait

saling perca g melakukan hubungan

harmonis oleh ibu

u nggak percaya,
i, meskipun kita
rasa curiga, saya
diem dan bikin

suami
dalam

arfuah, mengat

ga gimana

ebas.Sava' kasih
a_kalaw nggak,“malah bikin
hubungan. tambah rib mi juga saling ngingetin buat jaga
kepercavaan itwbiartetap kuat.”®

Ketiga, hasil wawancarasterkait saling percaya dari pasangan suami
isteri yang melakukan hubungan pernikahan jarak jauh dalam

membentuk keluarga harmonis oleh ibu Fitri, ia mengatakan bahwa:

“Percaya itu harus mas, apalagi berjauhan seperti ini. saya sama
suami selalu jujur dan terbuka supaya kepercayaan itu tetap terjaga.
Kadang kalau ada hal yang bikin ragu, kami langsung obrolin

62 Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
8 Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 19 Januari 2025.
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supaya nggak ada yang dipendam. Dengan saling percaya, kami
bisa jalanin hubungan ini dengan lebih tenang. "

3. Mengelola Konflik dengan Bijak
Dalam sebuah hubungan mengelola konflik dengan bijak
merupakan hal yang penting agar terjalinnya hubungan yang harmonis,

setiap pasan i, memiliki iki strategi sendiri dalam

mengelola konflik

M), berdasarkan

a aja, mas. Tapi
agi ada masalah,
n. Soalnya kalau
ribet, jadi saya

! g bikin kami salah
komitmen buat-mnggak bawa
masalah. sampai rut. Kalau_lagi  nggak-cocok, kita
biasanya saling kasih waktu dulu, biar veda emosinya, baru ngobrol
lagi pas sama=sama‘udah_adem:""*°

Ketiga, hasil wawancara terkait mengelola konflik dengan bijak

dalam Long Distance Marriage (LDM), yang diungkapkan ibu Fitri:

“Kuncinya sih jangan gengsi buat minta maaf duluan, meskipun
ngerasa nggak salah. Saya sering ngalamin konflik kecil gara-gara
salah paham lewat chat. Tapi lama-lama aku belajar buat lebih
sabar dan terbuka, karena kalau dibiarin, bisa jadi besar
masalahnya. Jadi harus cepat diberesin, jangan nunggu-nunggu. '

®4 Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
% Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
% Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 19 Februari 2025.
57 Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
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4. Memenuhi Hak dan Kewajiban
Pernikahan merupakan ikatan yang melahirkan hak dan kewajiban
antara suami dan istri yang harus dijalankan secara seimbang. Dalam
kondisi pernikahan jarak jauh Long Distance Marriage, pelaksanaan
hak dan kewajiban tersebut kerap menghadapi kendala, terutama terkait

komunikasi maupun batin.. Pertama

an Long Distance

engan ibu Lilin,

mi, walau secara

tangga tiap bulan, jadi dari
sisi finansial aman lah soal-nafkah batin ya, meskipun gak
bisa ketemu.langsung, kita.tetap saling perhatian, kasih dukungan,
bikin pasangan happy. Kadang kirim voice note atau video call. Jadi
intinya, meski jauh, kita'tetap berusaha saling bahagiakan.

Ketiga, hasil wawancara terkait mendidik anak dengan baik dalam

Long Distance Marriage (LDM), yang diungkapkan ibu Fitri:

“Suami alhamdulillah selalu kirim uang rutin, tanggung jawab
finansial dia jalankan banget. Saya di sini cuman fokus urus anak
dan rumah. Soal nafkah batin, ya kita saling ngerti. Meski nggak
selalu bisa ketemu, tapi kita sempatin waktu buat ngobrol

8 Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
69 Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 19 Februari 2025.
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mendalam, saling curhat, ngingetin hal-hal yang bikin kita nyaman.
Intinya, kepuasan batin itu bukan cuma dari fisik, tapi dari perhatian
sama koneksi emosi juga.”™°

Dari hasil wawancara tersebut, bisa disimpulkan bahwa dalam
membina keluarga yang harmonis, setiap pasangan tentu punya cara
atau strategi tersendiri yang perlu dijalankan bersama-sama oleh suami

dan istri. N sering dilakukan oleh

telah komunikasi

70 Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.



BAB 1V

ANALISIS MEMBANGUN KOMUNIKASI DAN STRATEGI PASANGAN

LONG DISTANCE MARRIAGE TERHADAP TERBENTUKNYA

A. Membangun Kom
Membentuk Keh
Long D h adalah bentuk

hubungan pe terpisah di lokasi

ya karena alasan

Dari pengertian, tersebut, .dapat _disimpulkan. bahwa Long Distance
Marriage adalah kondisi di mana,pasangan suami istri hidup terpisah secara
geografis, baik untuk sementara waktu maupun dalam jangka panjang,
biasanya karena alasan tertentu seperti tuntutan pekerjaan. Para informan
mengungkapkan bahwa faktor yang mendasari terjadinya hubungan

pernikahan jarak jauh adalah faktor ekonomi. Untuk melakukan hubungan

1 R. Dewi K, “Dinamika Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance Marriage) pada Pasangan
Suami Istri”, Jurnal Psikologi (2016), 45-56.

52
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pernikahan jarak jauh tersebut pastinya tidak mudah, dimana rintangan atau
hambatan juga menyertai, beragam cara yang digunakan untuk
mempertahankan hubungan pernikahan jarak jauh terhadap terbentuknya
keluarga harmonis. Berdasarkan hasil penggalian data dari para informan,

hubungan pernikahan jarak jauh tetap bisa membentuk keluarga yang harmonis

jika didukung ole faktot penting, a
Menetapkan

Kesibuk adie dina da komunikasi pada
a itu, diperlukan

dwal komunikasi

i tidak, hanya

72

nal antar pasangan, meskipun

keharmonisan keluarga,
pasangan tidak dapat;bertemu secara langsung, rutinitas ini menjadi bentuk
simbolis dari kehadiran dan kepedulian yang sangat penting dalam
mempertahankan keharmonisan.”® Apabila tidak ada kesepakatan waktu
komunikasi, maka hubungan berisiko mengalami gangguan emosional seperti
rasa terabaikan, kurang dihargai, dan menurunnya rasa percaya. Oleh karena

itu, menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka, terencana, dan

728, Utami, “Strategi Komunikasi Pasangan Jarak Jauh dalam Membangun Keharmonisan
Rumah Tangga” Jurnal Psikologi Keluarga, (2021), 98-107.

3 SGari, N. L “Komunikasi Pasangan LDM dalam Membangun Keharmonisan Rumah
Tangga” Jurnal llmu Keluarga, (2020), 76-82.
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berkesinambungan sebagai kunci utama dalam membangun dan
mempertahankan kualitas relasi pernikahan, termasuk dalam kondisi LDM. "

Sebagaimana disampaikan oleh informan bahwa komunikasi menjadi
salah satu jembatan untuk mempertahankan keterbukaan pasangan,

membangun rasa saling percaya, serta menghindari kesalahpahaman yang

dapat merusak

tetapi juga ersamas Dengan

demikian, pasangan meras ¢ arah yangrsama, meski untuk
sementara waktu harus:berada di teémpat yang berbeda. Ini bisa menciptakan
rasa aman dan arah hubungan yang jélas.”

Dalam hubungan pernikahan, khususnya pada pasangan yang menjalani
Long Distance Marriage (LDM), merancang tujuan dan harapan bersama

merupakan aspek penting dalam menjaga arah dan stabilitas hubungan.

Kesamaan visi antara pasangan akan menciptakan ikatan yang lebih dalam,

"A. Hadiyono, “Gangguan Komunikasi dan Dampaknya terhadap Keharmonisan
Keluarga”Jurnal Psikologi Sosial (2017), 91-95

75 Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025

76 Rahmawati D, “Komunikasi Interpersonal dalam Long Distance Marriage” Jurnal
Komunikasi, . (2018) 45-53.
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tidak semata-mata berdasarkan status pernikahan, tetapi juga atas dasar nilai
dan impian yang mereka rumuskan secara kolektif. Tujuan bersama ini menjadi
landasan emosional yang memperkuat ketahanan dan keharmonisan rumah
tangga, meskipun dipisahkan oleh jarak.”’

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dalam penelitian

ini, diketahui bah mendiskusikan tujuan
seperti renca mah idi atau peningkatan
ekonomi kel apan bersama itu
menciptakan an jarak jauh.’®
Dengan a bukan sekadar

menyusun re

Menghindari Asumsi

Kesalahpahaman dalam kemunikasi digital sangat rentan terjadi, terutama
ketika pesan diterima dalam kondisi emosional yang berbeda antara pengirim
dan penerima. Oleh karena itu, pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh
perlu membiasakan diri untuk mengklarifikasi setiap informasi yang diterima

dan tidak langsung menarik kesimpulan negatif. Mengajukan pertanyaan

" Lestari M, “Menjaga Hubungan Pasangan Melalui Tujuan Bersama” Jurnal Studi
Keluarga, (2019), 44-50.
78 Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025
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dengan cara yang baik serta menghindari sikap menyalahkan secara tergesa-
gesa merupakan langkah penting untuk menjaga komunikasi yang sehat.”

Menghindari prasangka negatif merupakan bagian penting dalam

menjaga keharmonisan keluarga, khususnya dalam konteks kedekatan

perasaan dan dukungan antar pasangan. Pasangan yang memiliki ikatan

perasaan yang i ebih memilih untuk
narik kesimpulan
eharmonisan ini
1 fisik berpotensi

ngan komunikasi

gangguan

Dengan demikian, mcAghi negatif dalam hubungan LDM
bukan hanya soal mengendalikan™pikiran, tetapi juga tentang membangun
budaya komunikasi yang sehat dan’kepercayaan yang kuat dalam menghadapi
tantangan jarak. Jika pasangan mampu menjaga pikiran tetap positif dan

terbuka, maka hubungan jarak jauh bisa tetap tumbuh dalam suasana yang

harmonis dan saling menguatkan.

SN. L. Sari, ” Keterbukaan dalam Komunikasi Pasangan LDM”, Jurnal llmu Komunikasi
Keluarga, (2020), 78.

80 M. Lestari, “Kohesi Emosional dalam Pernikahan Jarak Jauh ”, Jurnal Psikologi Keluarga,
72-78.

8 Fitri Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025
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5. Saling Memahami antar Pasangan
Dalam hubungan Long Distance Marriage (LDM), komunikasi menjadi
aspek yang penting menentukan keharmonisan rumah tangga. Namun,
tantangan utama yang sering dihadapi oleh pasangan adalah perbedaan zona

waktu. Ketika suami dan istri berada di wilayah geografis dengan selisih

waktu yang si i jadwal komunikasi

ahkan menurun
katan emosional,

ak.82 Fleksibilitas

terabaikan yang berlangsung secara. berkepanjangan.®®

Dari hasil wawancara dengan.informan menunjukkan bahwa perbedaan
zona waktu sering kali menyebabkan keterlambatan respon dan
ketidakhadiran dalam momen-momen penting keluarga. Ketika satu pihak
tengah beristirahat, sementara pihak lainnya sedang aktif bekerja, potensi

terjadinya kesalahpahaman meningkat. Ketidakmampuan untuk hadir secara

82 G, Lubis. “Penggunaan Komunikasi Fatis pada Pernikahan Jarak Jauh™.(2021). Analitika:
Jurnal Magister Psikologi UMA, 127-137.

8 N. Lestari, “Adaptasi Emosional dalam Hubungan Pernikahan Jarak Jauh”, Jurnal
Sosiologi Keluarga, (2019), 66-72.
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virtual pada saat-saat krusial dapat memicu rasa kesepian dan kekecewaan,
terutama jika tidak disikapi dengan pemahaman dan empati.®* kurangnya
dukungan emosional juga dapat berdampak negatif terhadap kestabilan
hubungan. Saat individu merasa tidak dipahami, kurang diperhatikan, atau

tidak memiliki ruang yang aman untuk mengekspresikan perasaannya, hal

tersebut berpote ulkan ketega enjauhkan kedekatan

emosional. ek rutinitas akan
kehilangan ukaan dan sikap
empati.®

Selai A wakte- kendala net juga menjadi
hambatan Internet menjadi
suara

sering

tidak hanya«men
frustrasi. Ketika komunikasi ti erjalan lancar, risiko salah paham dan
perasaan diabaikan akan semakin besar, apalagi jika situasi ini terjadi
berulang Kali.

Menghadapi kendala teknis ini, pasangan perlu mengembangkan

kemampuan adaptif dalam berkomunikasi. Salah satu solusi yang dapat

diterapkan adalah menggunakan media komunikasi alternatif seperti pesan

84 Lilin. Hasil Wawancara 04 Februari 2025.
8 Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025.
86 Marfuah. Hasil Wawancara 19 Februari 2025.
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teks ketika koneksi tidak memungkinkan untuk panggilan video. Di
samping itu, penting adanya sikap saling pengertian serta penyesuaian
waktu yang fleksibel agar komunikasi tetap terjaga meskipun menghadapi
keterbatasan teknis. Perbedaan zona waktu dan kendala koneksi internet
memang menjadi tantangan yang tidak dapat dihindari dalam hubungan

jarak jauh, namun dengan sikap saling menghargai, kesabaran, serta

komitmen ber keharmonisan rumah

tangga.
B. Strategi Pasa entuk Keluarga
Harmonis di

Seti ; me . tersendiri dalam
membangu Upaya _tersebut

istri. Dala

e, terdapat be

. Memperbanyak Komu
Dalam hubungan.pernikahan jarak jauh (Long Distance Marriage),
komunikasi adalah hal yang paling penting untuk menjaga kualitas hubungan
dan menciptakan keharmonisan keluarga. Karena jarak memisahkan,
komunikasi bukan cuma cara untuk bertukar informasi, tapi juga menjadi
penghubung yang menguatkan ikatan antara pasangan.
Memperbanyak komunikasi juga mampu meredam potensi konflik.
Pasangan yang jarang berkomunikasi lebih rentan mengalami salah paham,

rasa cemburu, dan asumsi negatif. Dengan komunikasi yang aktif, pasangan
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dapat saling memberikan klarifikasi, validasi perasaan, serta memastikan
bahwa ekspektasi dan kebutuhan satu sama lain tetap terpenuhi. Hal ini akan
memperkuat ikatan batin meskipun secara fisik berjauhan.®’

Berdasarkan hasil dengan wawancara informan, dalam menjaga

intensitas komunikasi secara rutin cenderung merasa lebih tenang, terhubung,

an tidak harus selalu
erti menceritakan

n sapaan hangat

selalu bisa be

. Membangun Keperc

Kepercayaan adalah fondasi penting'dalam’hubungan jarak jauh. Tanpa
adanya kepercayaan, hubungan antar pasangan LDM akan dipenuhi dengan
rasa curiga dan kecemasan. Pasangan perlu menjaga integritas, bersikap
terbuka terhadap aktivitas masing-masing, dan menjauhi perilaku yang dapat

menimbulkan kecurigaan. Komitmen dan tanggung jawab terhadap peran

87 D. Rahmawati, “Komunikasi Efektif untuk Menghindari Konflik dalam Pernikahan Jarak
Jauh”, Jurnal Komunikasi Interpersonal, (2019), 93-98.
8 Lilin, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025
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sebagai pasangan menjadi penopang dalam membangun rasa aman secara
emosional.

Selain sebagai bagian dari keharmonisan keluarga, kepercayaan juga
mendukung fleksibilitas keluarga, yaitu kemampuan pasangan untuk saling

menyesuaikan peran dan keadaan. Dalam LDM, salah satu pasangan mungkin

harus memikul b j alam pengasuhan anak
atau pengelo a. Dengan i a, pasangan dapat

saling me enghaffgaliperan masi tanpa menuntut

rcayaan bukanlah

ketika salah satu

soal yakin pasangan tidak mengkhianati, tetapijuga tentang percaya bahwa
komitmen dan tujuan bersama tetap dyaga meski berjauhan. Kepercayaan
juga merupakan jembatan emosional yang menghubungkan dua hati yang
terpisah secara fisik, namun tetap terpaut dalam satu komitmen dalam

pernikahan.

891, Maulina, “Fleksibilitas Peran dalam Rumah Tangga Modern” Jurnal Psikologi Keluarga,
(2021), 112-118.
% Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025
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3. Mengelola Konflik dengan Bijak
Konflik adalah bagian alami dari setiap hubungan, termasuk dalam
LDM. Perbedaan pendapat atau kesalahpahaman sebaiknya disikapi dengan
kepala dingin dan komunikasi yang sehat. Strategi yang dapat dilakukan

adalah menunda respons saat emosi sedang tinggi, mendengarkan dengan

aktif, serta fokus , bukan menya
mengingat bahwa
tujuan me ntukiimeiijaga g sehat, bukan
memenang asang 1 la konflik secara

ntuk beradaptasi,

jangka panjang.

hubungannya'dalam
konflik dengan: bijaks. Mereka Iebih memilih*berdiskusi secara tenang,
menunda pembicaraan saat'emosi memuncak, dan saling memberi ruang
sebelum melanjutkan komunikasi. %

Kemampuan mengelola konflik dengan bijak merupakan keterampilan

penting dalam mempertahankan keharmonisan hubungan Long Distance

Marriage. Mengelola konflik bukan hanya tentang menyelesaikan

%11, Maulina, “Mengelola Konflik dalam Keluarga Modern”, Jurnal Psikologi Sosial, (2021),
112-1109.
92 Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025
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pertengkaran, tetapi juga tentang membangun komunikasi yang sehat,
menghargai perbedaan, dan saling memahami perspektif masing-masing.
. Memantau Keluarga dari Jauh

Strategi dalam menjalani pernikahan jarak jauh untuk membentuk
keluarga yang harmonis adalah dengan tetap memantau kondisi keluarga

meskipun dari kej i istri, penting untuk tetap

menjaga kew. Dengan demikian,
etap bisa saling

asangan maupun

erikan kebebasan

berarti
at, peluang bagi pihak
ketiga untuksmengganggu-hubu ami.istri dapat diminimalkan.®3
Memantau keluargasdari jawhrmenuntut kedewasaan emosional dan
kepercayaan yang besar. Pasangan harus mampu menahan rasa khawatir
berlebihan, sembari tetap menunjukkan perhatian dan kepedulian.

Memantau keluarga dari jauh adalah salah satu aspek yang sangat

penting dalam hubungan Long Distance Marriage. Meskipun tidak dapat

% Moh. Subhan, “Long Distance Marriage (LDM) Dalam Perspektif Hukum Islam”, 458.
9 Marfuah, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025
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hadir secara fisik, pasangan LDM tetap memiliki peran besar dalam menjaga
kesejahteraan dan keharmonisan keluarganya.
Memenuhi Hak dan kewajiban

Pernikahan bukan sekadar hubungan emosional, melainkan juga suatu

ikatan hukum yang menimbulkan hak dan kewajiban bagi suami dan istri.

Dalam pelaksana, semua perni ni dalam kebersamaan

istri merupakan
fondasi uta gan Kehd ni ah tangga. Suami

lahir dan batin,

emosional.

eb

langsung. Dengan a
keluarga tetap'dapat dipertahankan meskipun terpisah oleh jarak.%
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, pernikahan jarak jauh
suami menjalankan tanggung jawab finansial dengan rutin mengirim uang,
sementara istri mengurus rumah dan anak. Nafkah batin tetap terpenuhi
melalui komunikasi dan kedekatan emosional, menunjukkan bahwa kepuasan

batin bukan hanya soal fisik, tetapi juga perhatian dan koneksi emosional..?

2018).

% Siti Kartini,”Psikologi Keluarga ” Teori dan Aplikasi (Jakarta: Prenadamedia Group,

% Fitri, Hasil Wawancara, Tanggal 04 Februari 2025
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Dalam hubungan Long Distance Marriage (LDM) hak dan kewajiban
suami istri harus tetap dipenuhi. Meskipun terpisah secara fisik dalam
pernikahan jarak jauh, suami bertanggung jawab memenuhi nafkah lahir dan
batin melalui pemberian dukungan finansial serta komunikasi yang intens,
sementara istri berperan dalam menjaga keharmonisan keluarga dengan

memberikan dukungan dan mengelola rumah tangga dari jauh. Pelaksanaan

tanggung jawab i keharmonisan rumah

tangga tetap



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, skripsi ini menghasilkan beberapa

Kesimpulan:

jadwal ko i n§iStén Seufa 1 juan dan harapan

1 yang terstruktur

Penerapan strategipasangan ¢ Distance Marrige (LDM) dalam
mempertahankan  kutuhan. rumah tangga seperti memperbanyak
komunikasi, pengelolaan konflik secara bijaksana, membangun kepercayan
serta memantau keluarga dari jauh dan memenuhi hak dan kewajiban.
Meskipun dilakukan terpisah secara fisik menunjukkan bahwa kualitas

komunikasi dan komitmen yang terjaga. Sangat penting bagi pasangan

LDM untuk menjaga keutuhan rumah tangga. Dengan penerapan strategi

66
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pasangan Long Distance Marriage (LDM) dapat membantu mengurangi
kesalahpahaman, memperkuat ikatan emosional, dan menjaga komitmen
meski terpisah jarak, sehingga hubungan tetap stabil dan harmonis.
B. SARAN
Dari hasil penelitian, disarankan agar pasangan yang menjalani

pernikahan jarak ja s meningkatkan kualitas

ijjak dan menjaga
agian peran yang
pun terpisah oleh
jarak. Pem a emBag; juga diharapkan
dapat mem iatan pembinaan

rga di

nilai-

perhatian khusus, ‘baik ‘dari orang-tua maupun=lingkungan sekitar, agar
tumbuh dengan stabil secara emasional. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait dalam merumuskan program atau
kebijakan yang mendukung keberlangsungan dan keharmonisan keluarga di

desa yang memiliki banyak pasangan LDM seperti di Desa Krebet.
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